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A.Latar Belakang Masalah

Setizap perusahaan haruslah menjaga persediaan yang cukup agar
kegiasan operasi perusabaannya dapat berjalan dengan ancar dan efisien. Yang
perlu diperhatikan dalam hal mi adalah agar bahan baku yang dibutuhkan
hendaknya cukup tersed ia sehingga dapat menjamin kelancasan produksi. Akan
tetapi hendaknya jumlah persediaan itu jangan terlalu besar sehingga modal
yang tectenam dalam persediaan dan biaya-biaya yang ditimbulkannya dengan
adanya persediaan juga tidak terlalu besar. Unluk itu penting bagi setiap jenis
perusahaan mengadakan pengawasan asau pengendalian atas persediaan,
karens kegiatan 1 dapat membantu agar tercapainya sustu tinggkat efisiensi
penggunaan dalam persediaan. Tetapi perlu ditegaskan bahwa hal ini tidak
akan dapat melenyapkan sama sekali resiko yang timbul akibat adanya
persediaan yang terlalu besar atau terlalb kecil, melainkan banya mengurangi
resiko tersebut. Jadi dalam hal ini pengawasan atau pengendalian persediaan
dapat membantu mengurangt resiko sekecil mungkin.

Pengendalian persediaan menspakan masalah yang sangat penting,
karena jumlab perscdiaan akan menenlikan aev mempengaiuh: kelancaran
psases pioduks) serta keefektifan dan efisiensi pevusahaan tersebut. jumlah
atan ungkat persediaan yang dibutuhkas oleh perusahaan berbeda-beda untuk

sedap perusahaan, pabrik. teigantung dari volume produksinya, jenis pabrik
dan prasespya.
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Pada dasamya semua perusahaan mengadakan pengendalian bahan
dengan tujuan pokok menekan (meminapumkan) biaya dan untuk
mamaksimumkan laba dalam waktu tertentu. Dalam peiencanaan dan
pengendalian bahan baku yang tenadi masalah utamna adalah
menyelenggarakan persediaan bahan yang paling tepat agar kegiatan produksi
tidak terganggu dan dana yang ditanam dalam persediaan bahan tidak
berlebihan. Masalah tersebut berpengaruh terhadap penentuan (|) berapa
kuantitas yang akan dibeli dalam periode akuotansi teitentu, (2) berapa jumlah
atau kuantitas yang akan dibeli dalam setiap kali dilakukan pembelian,(3)
kapan pemesanan bahan harus dilakukan, {4) berapa jumlah minimum
kuantitas bahan yang harus seialu ada dalam peisediaan pengaman (safefy
stock) agar pensahaan terhindar dan kemacewn produksi akibat keterlambatan
bahan, dan berapa jumlah maksimum kuaarfes bahan dalam persediaan agar
dana yang ditahan tidak berlebiban.

PT. Mujur Usaha Mandiri Medan mecopakan salah satu perusahaan
swasta yang bergerak dalam bidang industri pembuatan kaca (pabrik kaea).
Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya untuk mencapai tujuannya, PT.
Mujur Usaha Mandiri Medan memerlukan pengendalian persediaan baha baku
agar proses produksi beralan dengan baik. Manfaat pengendalian persediaan
bahan baku untuk mengendalikan persediaan bahan baku akan menjadi teratur.

Dati latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengangkat topik
dalam skripsi mengenai peogendalian bahan baku di perusabaan tersebut

dengan judul *Pengendalian Persediaan Bahan Baku Terhadap Efektivitas
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